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Abstrak 

 Buku teks merupakan sumber belajar yang masih banyak digunakan untuk pembelajaran di 

sekolah, namun hanya sedikit penelitian yang secara khusus mengevaluasi buku teks akuntansi 

keuangan SMK kelas XI. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi buku teks akuntansi 

keuangan kelas XI SMK dari aspek tujuan pembelajaran dan latihan soal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis isi. Analisis isi tersebut berdasarkan elemen 

berpikir kritis menurut Facione yaitu interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, pembuktian, 

perbaikan diri dan indikator kreativitas menurut Guilford yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, 

berpikir orisinil, berpikir terperinci. Tahapan penelitian ini diadopsi dari Hopf dan Schmidt yang 

terdiri dari mengembangkan kategori, membuat kode, mengkodekan data, menyajikan tabel, serta 

menginterpretasikan hasil. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder dan terdiri dari 

tiga buku teks. Hasil penelitian menemukan keterampilan berpikir kritis dan keatif lebih banyak 

termuat pada satu buku, sedangkan pada dua buku lainnya masih kurang. Kata kerja yang paling 

banyak ditemukan dalam kategori berpikir kritis seperti: menelaah, menjelaskan, mengklasifikasi, 

mendefinisikan, mengidentifikasi, mencatat, menganalisis, menghitung, menyimpulkan, dan menilai. 

Sementara pada berpikir kreatif seperti: membuat, menciptakan, menghasilkan, mengamati, meniru 

dan memodifikasi. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi literature dan wawasan bagi guru dalam 

menentukan buku teks yang akan digunakan dalam pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

Kata kunci: Buku teks, Analisis isi, Berpikir kritis, Berpikir kreatif 

 

Abstract 

 Textbooks are a learning resource that is still widely used for learning in schools, but only a 

few studies have specifically evaluated financial accounting textbooks for class XI vocational schools. 

This research aims to analyze the contents of the financial accounting textbook for class XI SMK from 

the aspects of learning objectives and practice questions. This research uses a qualitative approach 

with content analysis research type. The content analysis is based on elements of critical thinking 

according to Facione, namely interpretation, analysis, conclusions, evaluation, proof, self-

improvement and indicators of creativity according to Guilford, namely thinking smoothly, thinking 

flexibly, thinking original, thinking in detail. The stages of this research were adopted from Hopf and 

Schmidt which consisted of developing categories, creating codes, coding data, presenting tables, 

and interpreting the results. The data source used is secondary data and consists of three textbooks. 

The results of the research found that critical and creative thinking skills were more contained in one 
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book, while in the other two books it was still lacking. The verbs most often found in the critical 

thinking category are: examine, explain, classify, define, identify, note, analyze, calculate, conclude, 

and assess. Meanwhile, creative thinking includes: making, creating, producing, observing, imitating 

and modifying. It is hoped that this research will provide literature and insight for teachers in 

determining which textbooks to use in learning to develop students' critical and creative thinking 

skills. 

Keywords: Textbook, Content Analysis, Critical Thinking, Creative Thinking 

 

PENDAHULUAN  

 Sumber belajar merupakan media yang digunakan oleh siswa dalam belajar (Faradiba & 

Budiningsih, 2020). Dari beragam sumber belajar yang tersedia, sumber belajar dalam media cetak 

adalah jenis yang paling banyak digunakan saat ini (Gegios et al., 2016; Gracin, 2018; Rahayu, 2016; 

Sabil et al., 2022). Di Indonesia sendiri, buku teks merupakan sumber belajar yang dominan dan 

paling banyak digunakan dalam pembelajaran (Hakan et al., 2020; Prihantoro, 2017). Buku teks tidak 

hanya berperan sebagai sumber belajar, tetapi juga menyajikan pengetahuan, tugas, latihan, bahan 

evaluasi dan remedial suatu materi pelajaran (Hakan et al., 2020; Permendikbud, 2016). Buku teks 

juga berperan dalam meningkatkan pengetahuan siswa yang nantinya akan berdampak pada 

pengetahuan, keterampilan kognitif dan metakognitif siswa (Hakan et al., 2020; Wardani et al., 2019). 

 Meskipun buku teks dinilai sebagai sumber belajar yang paling banyak digunakan, akan tetapi 

isi buku teks dinilai masih kurang saat dievaluasi dalam segi keterampilan berpikir kritis (Irafahmi et 

al., 2018). Seharusnya, buku teks harus dibekali dengan pembelajaran berbasis berpikir kritis yang 

dapat menjadikan siswa lebih kolaboratif, kreatif, inovatif, dan sanggup memecahkan masalah 

(Andrian & Rusman, 2019). Hal ini didukung dengan temuan Suvina & Ramly (2021) dan Haulle & 

Kabelege (2021) yang menemukan bahwa kondisi buku pegangan saat ini dirasa sangat kurang, 

sehingga perlu mendapatkan atensi dan pembaharuan agar memperoleh relevansi dan efektivitas 

dalam mencapai tujuan belajar. Penyusunan buku teks memerlukan kecermatan dan ketelitian pada 

konteks isi maupun latihan materi, untuk menyediakan buku teks yang berkualitas dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa seperti yang terdapat dalam buku teks di 

sekolah-sekolah negara maju (Naseer et al., 2020). 

 Berpikir kritis adalah suatu proses untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan suatu 

ide atau konsep yang dipengaruhi oleh kebiasaan dan latihan (Diana & Sukestiyarno, 2019; Elfeky, 

2019; Siburian et al., 2019; Siswono, 2016; Ulger, 2018). Berpikir kritis dapat diperoleh melalui 

pengamatan, merumuskan dan memecahkan masalah, bertanya, menjawab, mencatat, dan membuat 

kesimpulan dengan bahasa yang ilmiah (Conner & Kolajo, 2020; Elfeky, 2019; ŽivkoviĿ, 2016). 

Oleh sebab itu, buku teks yang berkualitas harus memuat keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Pratama & Retnawati, 2018). Siswa yang telah dilatih membaca buku teks berkualitas pada akhirnya 

akan dapat bertanya, mensintesis, mencerna, dan menafsirkan apa yang mereka baca (ŽivkoviĿ, 

2016).  

Selain berpikir kritis, berpikir kreatif juga mempunyai peran penting dalam proses belajar, 

karena siswa mampu merumuskan pertanyaan, merancang solusi inovatif, dan mencipta berbagai 

kreativitas dalam belajar melalui berpikir kreatif (Fatra & Maryati, 2018; Muglia et al., 2018; Rohmah 

et al., 2022). Kreatif melekat pada diri setiap individu yang terdiri dari pemikiran yang unik, fleksibel, 

dan mempunyai perbedaan dalam kondisi tertentu (Türkmen, 2019). Keterampilan berpikir kreatif 

merupakan tingkat berpikir yang lebih tinggi dibanding berpikir kritis dengan konsep lebih 

mengedepankan gagasan-gagasan baru dan dapat mengembangkan hasil gagasan secara lebih detail 

(Rohmawan, 2020). Dalam dunia kerja, kreatif merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

(Birkey & Hausserman, 2019; Rossetto & Chapple, 2019). Dalam berpikir kreatif, siswa ditantang 
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untuk mengeksplorasi masalah yang selanjutnya akan dijelaskan sesuai dengan pemahaman mereka 

masing-masing (Rossetto & Chapple, 2019). 

 Lailiyah (2016) menjelaskan buku teks yang diciptakan secara praktis dan efektif dapat 

menaikkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Hal tersebut didukung oleh teori 

behavioristik yang menyebutkan bahwa belajar merupakan interaksi antara stimulus dan respon 

(Nahar, 2016; Shahbana et al., 2020). Teori behavioristik mengatakan bahwa output siswa adalah 

belajar sebagai perubahan perilaku dikarenakan faktor stimulus melalui pengajaran yang diberikan 

oleh guru menimbulkan respons berupa pemahaman siswa selama pembelajaran (Shahbana et al., 

2020). Pengaplikasian teori behavioristik pada penelitian ini ditunjukkan dengan pengadaan buku 

teks yang berkualitas sebagai stimulus dalam bentuk media pembelajaran agar siswa mempunyai 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif sebagai respons selama pembelajaran (Laeli, 2020).  

 Siswa Indonesia masih kurang memahami soal-soal dengan kesulitan tinggi atau yang disebut 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam menuntut siswa untuk berpikir kritis, analisis, dan kreatif, 

sehingga diperlukan pemberian soal bervariasi berupa studi kasus yang diselesaikan secara individu 

maupun kelompok (Sari & Dewi, 2017). Isi yang termuat dalam buku teks banyak membantu 

kemajuan siswa dalam proses belajar mengajar terutama dalam pengetahuan, karakter dan 

keterampilan (Wardani et al., 2019). Sejalan dengan hal itu, Naseer et al. (2020) berpendapat bahwa 

isi yang termuat dalam buku teks sangat penting untuk menumbuhkan keterampilan berpikir siswa. 

Subagja et al. (2017) juga menemukan hal yang sama bahwa media pembelajaran cetak (buku teks) 

berguna sebagai alat bantu untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut 

menunjukkan perlunya penggunaan buku teks untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif di kalangan siswa (Hassan et al., 2019).  

 Sejauh ini, topik penelitian mengenai berpikir kritis dan kreatif masih banyak dihubungkan 

dengan metode, model, dan media pembelajaran yang dipakai oleh guru (Diana & Sukestiyarno, 

2019; Pangestuti et al., 2019; Qoriaina, 2017). Minimnya kajian yang membahas mengenai analisis 

muatan berpikir kritis dan kreatif pada isi buku teks menjadikan hal ini sebagai peluang bagi peneliti 

untuk mengkaji topik ini lebih dalam. Selanjutnya, penelitian ini juga merupakan keterbaharuan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis lebih 

lanjut terkait berpikir kritis dan kreatif pada isi buku teks akuntansi kelas XI mata pelajaran Akuntansi 

Keuangan yang ditinjau dari segi tujuan pembelajaran dan latihan soal. Seperti menurut Andrian & 

Rusman (2019) buku teks harus dibekali dengan pembelajaran berbasis berpikir kritis, sehingga dapat 

membentuk siswa yang bersifat kolaboratif, kreatif, inovatif, dan sanggup memecahkan 

permasalahan. Bersamaan dengan hal itu, beberapa penelitian terdahulu masih terbatas dalam analisis 

kualitas materi pada buku teks SMA dan SMK Akuntansi dengan kurikulum yang masih belum 

membahas dari segi konteks isi buku yang berkaitan dengan HOTS, terutama berpikir kritis dan 

kreatif, yakni ditinjau dari Taksonomi Bloom yang melihat pada aspek tujuan pembelajaran, sajian 

materi dan latihan soal (Kusumaningdyah, 2016).  

 Berdasarkan observasi di sekolah-sekolah SMK, buku teks Akuntansi Keuangan kelas XI 

yang bermuatan keterampilan tingkat tinggi paling banyak dipakai diantaranya ada 3, yakni Buku 

Akuntansi Keuangan SMK/MAK XI karya Sari Dwi Astuti dan Muhammad Riyal Ali S. (Seri HOTS) 

terbitan Mediatama, yang kedua Buku Akuntansi Keuangan SMK/MAK XI (C3) karya Dwi Harti 

terbitan Erlangga dan yang ketiga Buku Akuntansi Keuangan SMK/MAK XI (C3) terbitan Bumi 

Aksara. Ketiga buku tersebut peneliti ambil untuk dijadikan subjek dan perlu dianalisis untuk 

mengetahui apakah isi atau konten yang terdapat dalam buku teks sudah sesuai dengan kebutuhan 

siswa pada zaman yang canggih ini, seperti keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif.  
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METODE PENELITIAN 

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (Content Analysis) yang dilakukan 

dengan menganalisis suatu narasi atau teks (Krippendorff, 2018). Analisis isi ialah salah satu jenis 

penelitian yang umum dilakukan pada bidang ilmu sosial, yang biasanya melibatkan proses 

pengkodean dan kategorisasi (Irafahmi et al., 2018). Menurut Barelson dalam Krippendorff (2018) 

analisis isi merupakan teknik penelitian untuk objektif, sistematis dan kuantitatif dari bentuk 

komunikasi. Metode kualitatif dapat diterapkan untuk menganalisis semua jenis bahan tertulis baik 

cetak maupun visual. Antara lain, buku, surat pribadi, radio, surat kabar televisi, iklan, film, kitab 

suci, maupun selebaran (Mikkonen et al., 2020). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, karena dalam penelitian ini mendiskripsikan aspek berpikir kritis dan 

kreatif yang diteliti memuat informasi dan isi yang berupa kalimat, paragraf, gambar, serta model 

evaluasi dalam buku teks (Suhariyanti, 2020; Yuliani, 2018).  

 Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa buku teks akuntansi keuangan 

kelas XI SMK. Buku yang sudah dipilih peneliti sejumlah 3 buku teks yang memuat keterampilan 

tingkat tinggi, diantaranya: buku 1: Buku Akuntansi Keuangan SMK/MAK XI karya Sari Dwi Astuti 

dan Muhammad Riyal Ali S. (Seri HOTS) terbitan Mediatama, buku 2: Buku Akuntansi Keuangan 

SMK/MAK XI (C3) karya Dwi Harti terbitan Erlangga, dan buku 3: Buku Akuntansi Keuangan 

SMK/MAK XI (C3) terbitan Bumi Aksara. Dalam ketiga buku teks tersebut, peneliti memilih untuk 

melihat dari aspek tujuan pembelajaran dan latihan soal. Tujuan pembelajaran merupakan komponen 

penting yang harus dirumuskan sebelum membuat isi buku teks untuk mencapai hasil belajar yang 

diinginkan pada suatu materi tertentu (Nasrullah, 2022). Sedangkan latihan soal merupakan 

pertanyaan-pertanyaan yang perlu dikerjakan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Glasnovic Gracin, 2018). Untuk menilai tingkat pemahaman dan berpikir siswa, diperlukan adanya 

latihan soal pada buku teks (Assaly & Igbaria, 2014; Zamir & Mansoor, 2023). Latihan soal pada 

buku teks sangat berpengaruh untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, maka dari 

itu diperlukan adanya muatan keterampilan tingkat tinggi pada latihan soal buku teks untuk 

merangsang pola pikir siswa (Darus et al., 2021; Zamir & Mansoor, 2023).  

 Dalam sebuah buku, dapat terlihat secara garis besar melalui tujuan pembelajarannya. Tujuan 

pembelajaran menjadi tolak ukur dalam merumuskan buku teks karena aspek dalam tujuan 

pembelajaran mengarah pada kompetensi yang dapat diraih dan dikuasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemudian dapat dilihat juga melalui latihan soal yang diberikan telah memenuhi 

indikator yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar siswa yang 

maksimal. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan buku teks 

Akuntansi Keuangan kelas XI SMK yang bermuatan keterampilan tingkat tinggi, yakni berpikir kritis 

dan kreatif. Kemudian mengidentifikasi isi buku teks yang sesuai dengan keterampilan tingkat tinggi, 

yakni berpikir kritis dan kreatif. Kriteria yang digunakan oleh peneliti dalam menentukan kategori 

berpikir kritis ialah menurut Facione (2011) yang membagi menjadi 6 elemen tersebut diantaranya 

ialah: interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, pembuktian, dan perbaikan diri. Sedangkan 

indikator kreativitas menurut Guildford dalam Sitorus & Masrayati (2016) yaitu berpikir lancar, 

berpikir luwes, berpikir orisinil, berpikir terperinci. 

 Selanjutnya dilakukan beberapa analisis data sesuai dengan pendekatan yang dirumuskan oleh 

Hopf dan Schmidt dalam Kuckartz (2014). Pertama, peneliti mengembangkan kategori pada buku 

teks dengan cara membaca intensif buku teks dan mengkategorikan bagian buku yaitu tujuan 

pembelajaran dan latihan soal. Kedua, peneliti membuat kode sesuai dengan indikator keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif berdasarkan buku teks. Ketiga, peneliti mengkodekan data dan 

menempatkannya pada kategori yang telah dipilih pada penelitian. Keempat, peneliti menyajikan 

tabel berisi hasil dari pengkodean yang menampilkan frekuensi dengan kategorinya. Hasil 

pengkodingan selanjutnya dapat dijelaskan, dirinci dan diinterpretasi untuk mendapatkan hasil yang 
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sesuai dengan tujuan penelitian. Data diolah dengan analisis statistik deskriptif dengan melakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

% keterampilan berpikir kritis dan kreatif = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Keterangan:  

Jumlah yang diperoleh= banyaknya kata atau kalimat yang mencerminkan setiap indikator berpikir 

kritis atau berpikir kreatif. 

Jumlah maksimal= jumlah total kata atau kalimat yang mencerminkan setiap indikator berpikir kritis 

atau berpikir kreatif dari ketiga buku. 

 Hasil dari presentase data tersebut, kemudian dikategorikan berdasarkan kategori 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1 Rentang Skor Berpikir Kritis dan Kreatif 

Rentang Skor 

(%) 

Kategori Berpikir 

Kritis 

Kategori Berpikir 

Kreatif 

81-100 Sangat Kritis Sangat Kreatif 

61-80 Kritis Kreatif 

41-60 Cukup Kritis Cukup Kreatif 

21-40 Kurang Kritis Kurang Kreatif 

0-20 Tidak Kritis Tidak Kreatif 

 Diadaptasi dari Qomariyah et al.(2021) 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, buku teks Akuntansi Keuangan kelas XI yang 

bermuatan keterampilan tingkat tinggi paling banyak dipakai diantaranya ada 3, ciri-ciri umumnya 

yakni pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Ciri-Ciri Umum Buku Akuntansi Keuangan Kelas XI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penelitian ini menganalisis tujuan pembelajaran dan latihan soal yang keduanya dianalisis 

menggunakan keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2011) dan keterampilan berpikir kreatif 

menurut Guildford (1967) dalam Sitorus & Masrayati (2016). Setelah dilakukan kategorisasi dan 

pengkodingan masing-masing indikator diklasifikasikan pada tabel 2 dan 3. 

 

  

Buku 1 2 3 

Judul 

Akuntansi 

Keuangan 

SMK/MAK XI 

(Seri HOTS) 

Akuntansi 

Keuangan 

SMK/MAK XI 

(C3) 

Akuntansi 

Keuangan 

SMK/MAK XI 

(C3) 

Tahun 2021 2018 2019 

Penerbit Mediatama Erlangga Bumi Aksara 
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Tabel 3 Keterampilan Berpikir Kritis 
 Buku 1 Buku 2 Buku 3 

Berpikir Kritis TP LS TP LS TP LS 

Interpretasi 42% 39% 58% 34% - 27% 

Analisis 30% 66% 70% 25% - 9% 

Kesimpulan 0% 80% 0% 0% - 20% 

Evaluasi 100% 100% 0% 0% - 0% 

Pembuktian 0% 0% 0% 0% - 0% 

Perbaikan diri 0% 96% 0% 0% - 4% 

Keterangan: 

TP : Tujuan Pembelajaran  

LS : Latihan Soal 

 

 Pada aspek tujuan pembelajaran ada satu buku yang tidak memuat tujuan pembelajaran, maka 

dari itu tidak bisa dilakukan penilaian pada buku tersebut. Selanjutnya bisa dilihat dari tabel 3, pada 

aspek tujuan pembelajaran elemen interpretasi buku 1 sebesar 42% lebih rendah dibandingkan dengan 

buku 2 sebesar 58%, meskipun demikian keduanya termasuk dalam kategori cukup kritis. Beberapa 

contoh kata kerja tujuan pembelajaran yang dipakai dalam buku teks seperti: menelaah, menjelaskan, 

mengklasifikasi, mendefinisikan, dan mengidentifikasi. Lalu pada elemen analisis ditemukan buku 1 

sebesar 30%  termasuk dalam kategori kurang kritis, lebih rendah daripada buku 2 sebesar 70% dalam 

kategori kritis. Meskipun lebih tinggi, namun buku 2 hanya termuat kata kerja seperti: mencatat dan 

membukukan, sedangkan pada buku 1 lebih bervariasi yaitu mencatat, menganalisis, serta 

menghitung. Untuk elemen kesimpulan dalam tujuan pembelajaran tidak ditemukan satupun kata 

kerja menyimpulkan pada ketiga buku tersebut. Elemen keempat yaitu evaluasi hanya ditemukan 

pada buku 1 yang termasuk dalam kategori sangat kritis, kalimat pada tujuan pembelajarannya berupa 

menilai keabsahan dokumen pencatatan piutang. Selanjutnya untuk elemen pembuktian dan 

perbaikan diri tidak ditemukan pada ketiga buku teks, sehingga dapat dikatakan dalam kategori tidak 

kritis.  

 Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa aspek latihan soal lebih baik daripada aspek 

tujuan pembelajaran. Buku 1 telah mendistribusikan komposisi latihan soal secara merata 

dibandingkan buku 2 dan 3. Namun, jika dilihat pada aspek tujuan pembelajaran elemen interpretasi 

ketiga buku terkategori kurang kritis. Beberapa contoh kalimat pada latihan soal ketiga buku tersebut 

seperti “bagaimana cara pencatatan piutang tidak tertagih dengan metode cadangan?”, “apa yang 

kalian ketahui tentang penjualan kredit?”, “apa yang kalian ketahui tentang harga produk penjualan?”. 

Pada elemen analisis buku 1 terkategori kritis, buku 2 terkategori kurang kritis dan buku 3 terkategori 

tidak kritis. Contoh kalimat yang mencerminkan seperti “catatlah transaksi-transaksi PT Manunggal 

di atas ke dalam jurnal!”, “analisislah manasajakah transaksi-transaksi yang berkaitan dengan 

pembelian barang dagangan secara kredit!”, dan “buatlah analisis mengenai jenis utang mulai dari 

pengertian kelebihan dan kekurangannya, kemudian isikan pada tabel yang telah disediakan!”. 

Berbeda dengan hasil tujuan pembelajaran yang tidak memuat elemen kesimpulan, aspek latihan soal 

pada buku 1 dan 3 tersebut justru memuat elemen kesimpulan. Buku 1 termasuk dalam kategori kritis 

sedangkan buku 3 termasuk dalam kategori tidak kritis, dengan kalimat seperti seperti “berikan 

kesimpulan mengenai kartu piutang!”, “simpulkan hasil diskusi kelompokmu!”, dan “buatlah 

simpulan dari analisis yang telah kamu lakukan”.  

 Elemen keempat yaitu evaluasi hanya ada pada buku 1 dalam kategori sangat kritis daripada 

dua buku lainnya, contoh kalimatnya  “berdasarkan uraian di atas, diskusikanlah cara mencatat 

transaksi penjualan kredit dengan gross dan net method”. Pada elemen pembuktian sebesar 0% dalam 
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kategori tidak kritis. Elemen terakhir perbaikan diri pada buku 1 terkategori sangat kritis sedangkan 

buku 3 tidak kritis. Contoh kalimatnya berupa  “sudahkah Anda memahami materi pembelajaran 

dalam bab I ini dengan baik, dapat bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan, serta dapat 

mengimplementasikan sikap dan pengetahuan itu melalui perbuatan nyata?”. 

 

Tabel 4 Keterampilan Berpikir Kreatif 
 Buku 1 Buku 2 Buku 3 

Berpikir Kreatif TP LS TP LS TP LS 

Berpikir Lancar 100% 100% 0% 0% - 0% 

Berpikir Luwes 0% 100% 0% 0% - 0% 

Berpikir Orisinil 100% 100% 0% 0% - 0% 

Berpikir Terperinci 100% 100% 0% 0% - 0% 

  

Keterangan: 

TP : Tujuan Pembelajaran  

LS : Latihan Soal 

 Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat bahwa aspek tujuan pembelajaran hanya termuat pada 

buku 1, untuk buku 2 dan 3 tidak ditemukan sama sekali indikator berpikir kreatif. Pada semua 

indikator kecuali berpikir luwes, ada pada range skor 100% dibandingkan buku 2 dan 3, sehingga 

dapat dikategorikan sangat kreatif. Contoh kata kerja dalam tujuan pembelajaran buku 1 seperti: 

membuat, menciptakan, menghasilkan, mengamati, meniru dan memodifikasi. Untuk aspek latihan 

soal termuat secara rata pada buku 1, semua indikator ada pada range skor 100% yang berarti sangat 

kreatif. Kalimat yang mencerminkan berpikir kreatif seperti: “buatlah perencanaan untuk melakukan 

observasi di salah satu perusahaan yang berada di dekat tempat tingggalmu!”, ”buatlah produk yang 

telah kalian rencanakan!”, “berdasarkan uraian diatas, lakukan riset untuk mencari tahu bagaimana 

CV Mahkota mengukur, mengakui, dan menilai piutang yang timbul akibat transaksi penjualan kredit. 

Lakukan riset dengan berdiskusi bersama teman sekelompokmu!”, “sajikanlah hasil kunjungan dan 

perhitunganmu dalam bentuk laporan sederhana!”. 

 

Tabel 5 Rata-rata 

 Rata-rata 

 Buku 1 Buku 2 Buku 3 

 TP LS TP LS TP LS 

Berpikir kritis 29% 63% 21% 10% 0% 10% 

Berpikir kreatif 75% 100% 0% 0% 0% 0% 

Keterangan: 

TP : Tujuan Pembelajaran  

LS : Latihan Soal 

 Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa rata-rata tujuan pembelajaran berpikir kritis sebesar 

29% lebih tinggi daripada buku 2 sebesar 21%. Pada aspek latihan soal buku 1 paling tinggi sebesar 

75% dibandingkan buku 2 dan 3 sebesar 10%. Sedangkan pada tujuan pembelajaran berpikir kreatif 

hanya ada pada buku 1 sebesar 75% dan aspek latihan soalnya sebesar 100%. 

Pembahasan 

 Buku teks merupakan sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti serta dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

digunakan pada satuan pendidikan (Permendikbud, 2016). Keberadaan berpikir kritis dalam tujuan 

pembelajaran, materi, serta praktik pada buku teks juga tak kalah pentingnya bagi siswa (Irafahmi et 
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al., 2018). Menurut Nisja (2018) dan Arraman & Hazmi (2018) buku teks berfungsi sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran tertentu, sehingga buku teks seharusnya 

tersusun secara jelas, rinci, rapi, dan memuat soal evaluasi yang membuat siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. Menurut Utami (2021) Buku teks di Indonesia menggunakan Taksonomi Bloom dalam 

acuan penyusunan latihan soalnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin menganalisis 

menggunakan indikator berpikir kritis menurut Facione dan kreatif menurut Guildford untuk 

mengetahui apakah berpikir kritis dan kreatif menurut mereka akan tercermin pada buku teks yang 

banyak dipakai saat ini juga. 

 Menurut Anggraini & Syahbrudin (2021) sebuah buku sebaiknya memiliki soal evaluasi 

berbasis HOTS guna mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. 

Terlebih lagi, pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila sudah mencapai tujuan pembelajaran itu 

sendiri, dimana siswa dapat mengasah keterampilan berpikir dan memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat (Susanto et al., 2021).  Kajian-kajian sebelumnya menemukan bahwa muatan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif  pada buku teks masih dalam kategori rendah ((Djauhari, 2015; 

Nurdiyanti et al., 2020; Yusliani et al., 2019; Zorluoglu et al., 2020). Karenanya, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah isi buku teks akuntansi keuangan yang banyak digunakan sudah 

mencerminkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Keterampilan Berpikir Kritis 

 Keterampilan berpikir kritis ialah keterampilan berpikir secara aktif menggunakan logika dan 

rasional memilah informasi yang didapat, kemudian mengevaluasi dan merekonstruksinya menjadi 

pengetahuan yang bermanfaat (Brahmowisang, 2019; Sudiantini & Shinta, 2018; Susanto et al., 

2021). Berpikir kritis sudah menjadi satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa karena 

termasuk bagian dari keterampilan inti akademik (Suwatno et al., 2023). Menurut Jamaluddin et al. 

(2020) berpikir kritis  ialah salah  satu  keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi  yang perlu dilatih untuk 

siswa agar memiliki kompetensi yang cukup dalam menghadapi permasalah yang semakin kompleks 

di globalisasi sekarang. Facione (2011) membagi kemampuan berpikir kritis menjadi 6 elemen 

dengan tujuan memberikan pemahaman dan perbedaan yang jelas antara keterampilan berpikir kritis 

dengan keterampilan lainnya. 6 elemen tersebut diantaranya ialah: interpretasi, analisis, kesimpulan, 

evaluasi, pembuktian, dan perbaikan diri. Jika kata kerja atau kalimat pada tujuan pembelajaran dan 

latihan soal pada buku teks memuat banyak elemen tersebut dapat dikatakan buku teks telah 

mencerminkan keterampilan berpikir kritis, dan sebaliknya. 

 Berdasakan hasil analisis data pada tabel 5 di atas, diketahui bahwa tujuan pembelajaran pada 

seluruh indikator berpikir kritis pada buku 1 dan buku 2 dalam kategori kurang kritis, kata kerja yang 

mencerminkan berpikir kritis seperti “menelaah”, “mendefinisikan”, “mengklasifikasi”, 

“menjelaskan”, “mencatat”, “menghitung”, “menganalisis”, “menilai”. Hasil rata-rata tujuan 

pembelajaran ada pada angka 29% dan 21%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa dari tiga buku teks 

yang memuat berpikir kritis muatan tujuan pembelajaran belum sepenuhnya mencerminkan 

keterampilan berpikir kritis. Sejalan dengan Kusumaningdyah (2016) dilihat dari aspek tujuan 

pembelajaran buku teks akuntansi yang beredar di pasaran memiliki kualitas buku kurang baik. 

Irafahmi et al. (2018) juga menemukan bahwa tujuan pembelajaran pada buku teks masih 

mencerminkan keterampilan berpikir tingkat rendah, dan buku teks akuntansi tidak mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Aspek latihan soal pada buku 1 lebih baik dibandingkan tujuan pembelajaran, hampir seluruh 

elemen berpikir kritis ada pada buku tersebut, dibandingkan dengan buku 2 dan 3. Untuk rata-rata 

muatan berpikir kritis pada latihan soal sebesar 63%, paling tinggi diantara buku 2 dan 3 yang hanya 

sebesar 10%.  Dalam teori behavioristik dijelaskan bahwa belajar adalah terbentuknya gabungan 

peristiwa yang disebut stimulus (S) dan respons (R) (Andriyani, 2015). Dengan demikian, stimulus 

buku teks yang memuat keterampilan kritis dan kreatif bermakna sebagai faktor eksternal untuk 
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memicu munculnya respons dari makhluk hidup (Ali Zahidin & Mulyaningsih, 2016; Andriyani, 

2015; Hafizh & Fatah, 2022; Suardipa et al., 2021). Setiap orang harus menguasai satu tingkatan 

berpikir sebelum menuju ke tingkatan berikutnya, karena seseorang tidak bisa mengevaluasi jika ia 

tidak dapat mengetahui, memahami, menginterpretasikan, dan tidak dapat mnerapkannya (Danaryanti 

& Lestari, 2017). Sejalan dengan pendapat Sari & Dewi (2017) bahwa pertanyaan-pertanyaan kritis 

dapat diberikan dalam proses belajar mengajar untuk mengembangkan ide-ide dan keterampilan 

berpikir kritis yang dimiliki siswa. Ada beberapa latihan soal pada buku teks yang telah diteliti tidak 

selaras dengan tujuan pembelajaran, ini berarti penulis buku teks melihat tujuan dan latihan soal 

secara terpisah. Biggs dalam Irafahmi et al. (2018) mengungkapkan bahwa jika siswa diharapkan 

mendapatkan hasil belajar tertentu, maka peran guru yaitu membuat penilaian yang selaras dengan 

hasil yang diinginkan. Misalnya jika tujuan pembelajarannya “menganalisis” maka latihan soal yang 

dibuat harus mencermikan siswa untuk dapat menganalisis laporan keuangan. Sesuai dengan fakta 

dari hasil penelitian ini bahwa ada ketidak selarasan dalam tujuan pembelajaran dan latihan soal. 

Selain itu, elemen-elemen berpikir kritis masih belum sepenuhnya dapat termuat pada buku teks yang 

banyak dipakai saat ini. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa pada saat ini tuntutan siswa untuk 

dapat berpikir kritis belum tercapai dengan maksimal (Suwatno et al., 2023) 

Keterampilan Berpikir Kreatif 

 Berpikir kreatif ialah proses berpikir yang mempunyai indikator kelancaran, fleksibilitas, 

orisinalitas, dan elaborasi (E. Anggraini & Zulkardi, 2020; Febrianti et al., 2016; Surya & Syahputra, 

2017). Temuan penelitian pada tabel 3 dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran buku 1 paling 

kreatif dibandingkan buku 2 dan 3. Selain berpikir kritis, berpikir kreatif juga sangat berperan untuk 

mencapai kompetensi dalam pembelajaran. Selaras dengan Kemendikbud (2022) mengungkapkan 

tujuan pembelajaran ialah deskripsi pencapaian tiga aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, 

sikap) yang perlu dibangun melalui beberapa kegiatan pembelajaran. Contoh kata kerja 

mencerminkan berpikir kreatif hanya ada pada buku 1, yakni: membuat, menciptakan, menghasilkan, 

mengamati, meniru dan memodifikasi. Kata kerja tersebut mendorong siswa untuk dapat 

menyalurkan ide-ide kreatif yang beda dari biasanya, sayangnya buku 2 dan 3 tidak memuat kata 

kerja yang mencerminkan kreativitas. Temuan dalam penelitian mengenai berpikir kreatif 

menunjukkan bahwa rata-rata muatan pada tujuan pembelajaran sebesar 75% yang dapat 

dikategorikan dalam range kreatif, namun pada buku 2 dan 3 tidak ditemukan muatan kreatif sehingga 

dapat dikategorikan dalam range tidak kreatif. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Irafahmi et al. (2018) tentang tujuan pembelajaran dalam 

buku teks akuntansi yang sebagian besar masih memuat di tingkat bawah. Stokes L (2015) dalam 

Irafahmi et al. (2018) berpendapat bahwa siswa harus memahami tujuan pembelajaran terlebih dahulu 

sebelum menggunakan buku teks, karena kurangnya pemahaman dalam tujuan pembelajaran dapat 

mempengaruhi pembacaan buku teks. Selaras juga dengan Wahyuni et al. (2018) mengungkapkan 

bahwa berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan penting dalam dunia kerja, namun 

keterampilan tersebut dirasa masih rendah dalam pembelajaran. Hal tersebut didukung juga dengan 

hasil penelitian Supriadi (2017) bahwa berpikir kreatif juga penting dalam peningkatan mutu 

pembelajaran, sehingga kreativitas perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran. 

 Pada latihan soal ketiga buku teks ini, muatan keterampilan berpikir kreatif hanya ada pada 

buku 1 sebesar 100% yang terkategori sangat kreatif, dibandingkan dengan buku 2 dan 3 yang 

terkategori tidak kreatif. Hasil penelitian Faturohman & Afriansyah (2020) menemukan bahwa tahap 

evaluasi meliputi latihan dan penugasan, siswa diberikan soal-soal latihan untuk diselesaikan secara 

individu yang bertujuan untuk mengukur tingkat kreativitas siswa. Soal-soal tersebut memberi siswa 

kesempatan untuk menyalurkan kreativitas serta mendorong siswa untuk lebih banyak berinteraksi 

dengan teman sekelas lainnya (Wang, 2018). Temuan lain mengungapkan latihan soal yang memuat 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kreatif, pemecahan masalah, berpikir logis dan 
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pengambilan keputusan berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir siswa (Jarrotul, 2018). 

Menurut hasil penelitian Lisliana et al. (2016) siswa yang mempunyai kreativitas mampu memahami 

masalah, memperkirakan solusinya, lalu menyusun rencana, serta melaksanakan rencana. Selain itu, 

siswa dapat mengungkapkan ide mereka dengan jelas dan runtut dan mampu menggabungkan ide-ide 

yang dimiliki.  

 Berdasarkan fakta-fakta diatas dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari (Fatmawati et al., 2019). Namun hal tersebut bertolak belakang 

dengan penelitian ini dimana dari 3 buku teks, dua lainnya tidak terdapat muatan berpikir kreatif atau 

dalam kategori tidak kreatif. Hal tersebut didukung oleh Fatmawati et al. (2019) bahwa dalam 

penelitiannya menemukan masih rendahnya keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki siswa. Sama 

halnya dengan Suvina & Ramly (2021) tidak menemukan adanya latihan soal pada buku teks yang 

tergolong ke dalam berpikir kreatif. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya 

maka kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu muatan berpikir kritis dan kreatif sangat 

dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran saat ini. Artinya, berpikir kritis dan berpikir kreatif 

merupakan poin penting yang harus termuat pada buku teks untuk diselaraskan dalam pembelajaran. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa muatan berpikir kritis dan kreatif pada buku 1 lebih 

banyak daripada buku 2 dan 3. Terlihat pada tabel 2 dan 3, muatan berpikir kritis dan kreatif masih 

kurang atau belum merata pada ketiga buku teks, sehingga dapat dikatakan bahwa buku 2 dan 3 

tergolong kurang kritis dan kurang kreatif. Pada aspek tujuan pembelajaran dan latihan soal muatan 

berpikir kritis banyak terdapat pada buku 1, sedangkan pada aspek tujuan pembelajaran dan latihan 

soal muatan berpikir kreatif banyak terdapat pada buku 1. Buku yang berkualitas ialah buku yang 

mampu mengoptimalkan seluruh potensi siswa dalam proses berpikir. Guru harus bijak dalam 

memilih buku teks yang akan digunakan agar kemampuan berpikir siswa semakin meningkat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjadi literature dan wawasan bagi guru dalam 

menentukan buku teks yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya hanya menggunakan 3 buku teks sebagai sumber 

data, aspek yang dilihat hanya pada aspek tujuan pembelajaran dan latihan soal, indikator analisis yang 

digunakan menggunakan indikator menurut Facione dan Guildford, sumber data yang digunakan tidak 

sepadan atau seimbang. Berdasarkan keterbatasan penelitian ini peneliti mengajukan saran untuk 

penelitian selanjutnya diantaranya dapat menggunakan lebih dari 3 sumber data, menganalisis lebih 

dari tujuan pembelajaran dan latihan soal, menggunakan indikator analisis Taksonomi Bloom atau 

lainnya, dan yang terakhir disarankan menggunakan sumber data yang sepadan atau seimbang. 
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